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Abstrak 

Penelitianqiniqbertujuanquntuktmengujixpengaruh kepemilikantmanajerial, employee diffqdan risikotlitigasiqterhadap 

manajemenxlaba padaqperusahaan manufakturxyang terdaftarqdiqBursaxEfek Indonesiaqtahunq2016-2018. Penelitianqini 

menggunakanqmetodexkuantitatif. Teknikxpengambilan sampelxdalam penelitianqini menggunakanxpurposive 

samplingxdengan menyesuaikanqdengan kriteriaxyang telahqditetapkan sehinggaxmemperoleh 99xsampel. Dataxpendukung 

yangxdigunakan didapatxdari situsqresmi BursaqEfekxIndonesia (BEI) denganxperiode 3qtahun. Dalamqmenganalisis 

dataxpenelitian, digunakanquji regresixlinier bergandaqdengan bantuanxprogram IBMxSPSS versiq20. Hasilxpenelitian 

iniqmenyatakan bahwaxkepemilikanxmanajerial, employeeqdiff danqrisiko litigasixsecara parsialqberpengaruh positifxdan 

signifikanqterhadap manajemenxlaba. Dalamthalxini semakintmeningkat kepemilikanxmanajerial, employeeqdiff danxrisiko 

litigasiqmaka manajemenxlaba jugaqakanxsemakinxmeningkat. 

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Employee Diff, Risiko Litigasi, Manajemen Laba 

 

Abstract 

Thisxstudy aimsxtoxexamine theqeffectxof managerialqownership, employeetdiff andtlitigation risk on 

earningsxmanagement inxmanufacturingtcompanies listedqon theqIndonesiaqStockqExchange 2016-2018. Thisqresearch 

usesxquantitativexmethods. The samplingxtechnique in this study used purposivexsampling by adjusting the 

predeterminedqcriteria so as to obtain 99 samples. The supportingqdata usedqis obtainedqfrom thexofficial websitexof 

theqIndonesia StockxExchange (BEI) withxa periodqof 3qyears. Inqanalyzing research data, multiple linear regression tests 

were usedqwith thexhelp ofqthe IBMxSPSS versionx20 program. Thexresults ofqthis studyqindicate thatqmanagerial 

ownership, employee diff andqlitigationxrisk partiallyxhave a positivetand significantqeffectqon earningsqmanagement. 

Inxthis case the increasing managerial ownership, employee diff and litigation risk, the earnings management will also 

increase. 

Keywords: Managerial Ownership, Employee Diff, Litigation Risk, Earnings Management 

 

Pendahuluan 

Perekonomian suatu Negara, dapat ditunjang dengan adanya perusahaan-perusahaan 

yang berkembang. Perusahaan manufaktur adalah salah satu sektor yang dapat menunjang 

perekonomian di suatu Negara. Peranan perusahaan manufaktur dalam menunjang 

perekonomian suatu Negara terlihat dari produk-produk yang dihasilkannya banyak 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat. Maka dari itu perusahaan 

manufaktur haruslah dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan perlukan adanya laporan keuangan untuk menjadi tolak ukur 

investor dalam berinvestasi.  

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Laporanxkeuanganxadalahwmedia yangxpalingxpenting untukxmenilai kondisi 

ekonomiqdanqprestasixmanajemen.tSalah satuxlaporanxkeuanganwyangt sering 

digunakanqsebagai pengambilan keputusanwadalahxlaba. MenurutxPriswita & Taqwa 

(2019), informasiwlaba merupakanxindikatorxuntuk mengukur kinerjawatas 

pertanggungjawaban manajemenxdalamxmencapai tujuan operasiwyang telahwditetapkan 

serta membantuxpemilikwuntukxmemperkirakan earningsqpower perusahaantdimasatyang 

akanwdatang. Evaluasivjumlah labawyang dihasilkanxoleh perusahaantdapat menjadi 

perkiraan seberapa besar return yang akan diperoleh saat berinvestasi dalam perusahaan. 

Manajemen perusahaan memiliki tujuan positif dan negatif saat menyusun laporan keuangan. 

Dari sudut pandang positif maupun negatif ini tergantung dari pandangan masing-masing 

pihak yang berkepentingan seperti pihak manajer atau pemegang saham. Manajer perusahaan 

dapat melakukan berbagai cara atau usaha untuk menaikkan laba agar perusahaan dinilai baik 

oleh pihak yang berkepentingan. Manajerxtidak menanggungqresikowatas kesalahantdalam 

pengambilantkeputusan, resiko tersebut ditanggung oleh pemegang 

saham.qHalqiniqmenimbulkan konflik kepentinganxantara manajer dan pemegangwsaham. 

Konflikwkepentingan iniqakanwberdampakqpada penyusunanq 

laporanqkeuanganwperusahaan.  

Salah satu kasusqmanajementlaba diwIndonesiawterjadiwpada PT Lippo 

KarawaciwTbk. yang terletak di kawasan millennium village, Tanggerang, Banten. Dari 

pernyataan Reza Priyambada, senior Analyst CSA Research Institute yang dikutip dari 

Bisnis.com pada Rabu, 24 Oktober 2018 dijelaskan bahwa laporan keuangan PT Lippo 

Karawaci Tbk. mencerminkan terjadinya praktek suap atau manajemen laba yang dilakukan 

oleh petinggi Lippo Grup dalam kondisitlaporan keuanganwpada semesterwpertama 2018. 

Artinya, kejadian kasus dugaan penyuapanxyang melibatkanwpetinggi LippoqGroup 

belumwterefleksikanqdisana. Sertawproyek prestisiuswperseroan,tyakni 

Meikarta.qNamunqpeningkatan laba bersihqyangqdrastis iniwdisebabkan oleh 

keuntunganwatas dekonsolidasiwPT MahkotaqSentosaqUtama (MSU)watau 

pengembangwMeikarta, anaktperusahaan tidakwlangsung dariqemitenqberticker PT 

LippowKarawaci Tbk. (LPKR)qini, dengan keuntunganwbersihtsebesar Rp. 1,3xtriliun 

(Caesairo,x2018).  

Permasalahan yang terdapat dalam perusahaan dapat dilihat dari adanya kasus dugaan 

praktek manjamen laba yang dilakukan oleh petinggi Lippo Grup, itu menunjukkan terdapat 

permasalahan dalamqperusahaan. Halqini akanwmendorongwmanajemen untuk 

melakukanqmanipulasi atauwrekayasa dalamqmenunjukan informasiwlaba, yang 

disebutwmanajemen laba. Menurut Ermawati, dkk. (2020), manajemenwlaba 

adalahqkeputusan manajerquntuktmemilih kebijakanwakuntansi tertentuwyang 

dianggapwbisa mencapaiwtujuanwyang merekaqinginkan sepertiwmeningkatkan labawatau 

mengurangiwkerugianwyang akanwdilaporkan kepadawparatpemegang sahamwdan 

calonqinvestor.wManajemen labawmuncul sebagaiwdampak persoalan keagenantdimana 

terjaditketidakselarasan kepentingantantar pemiliktdan manajemen 

dalamwsuatuwperusahaan. Padawsuatu perusahaanwpraktek manajemenwlaba didugawdapat 

dipengaruhiqolehqbeberapa faktorwseperti faktorwkepemilikan manajerial,wemployee 

diffwdan risiko litigasi.  

Kepemilikanwmanajerial sebagai suatuwmekanismewpengawasan yang 

bertujuanquntuk menyelaraskanwberbagai kepentingan dalam perusahaan. 

Kepemilikanwmanajerial merupakan besarnyatkepemilikan sahamtyang ditmiliki 

olehwmanajer. Murtini &Mansyur  (2012), menyatakanwkepemilikan manajerial 

adalahqjumlah kepemilikanqsahamwoleh pihakqmanajemen dariqseluruhwmodal 

sahamwperusahaan yangtdikelola. Dalam sudutwpandang teori akuntansi, 

manajemenwlabatsangat ditentukanwoleh motivasiqmanajerwperusahan. Motivasi 



Pasek Wayan Gejen Tatar , Edy Sujana  

 

12 

 

yangwberbeda akanwmenghasilkan besaranwmanajemen labawyangtberbeda, sepertiqantara 

manajerwyangwberbeda yangwjuga sekaliguswsebagaiwpemegang sahamwdan 

manajerwyang tidakwsebagai pemegangwsaham. Penelitianwyang dilakukan Yolanda, dkk 

(2019), menemukanwkepemilikan manajerial mempunyaiwpengaruh positifwterhadap 

EarningwManagement. Namun,qberbeda dengantpenelitian Mahariana& Ramantha (2014), 

menemukanwkepemilikan manajerialwberpengaruhwnegatif pada manajemenwlaba.  

Faktorwlain yang dapat mempengaruhiwmanajemen labawyaitu employeewdiff. 

Employee diff mreupakan faktor non finansial yang diduga dapat memepengaruhi praktek 

manajemen laba didalam suatu perusahaan. Menurut Nazalia & Triyanto 

(2018),wmenyatakan bahwaqemployee diffwmerupakantkondisi dimanawterdapat 

kesenjanganwantara pertumbuhan karyawan dengan pertumbuhanwpendapatan. Perusahaan 

berusahawuntuk menutupiwpenurunan kinerjawkeuangan denganwmengurangi 

jumlahwkaryawan denganwtujuantuntuk menaikkantlabatperusahaan. Olehqkarena 

itu,wpengeluaranwtenagawkerja harus dibebankant, sehinggaqbeban iniwakan 

dibuatwseolah-olah kecil untuktmenaikkan jumlahwlabaqperusahaan. Penelitiantyang 

dilakukan Kurniasih (2017),tmenyimpulkan bahwaqemployeeqdiff tidakwberpengaruh 

terhadapwmanajemen laba. Berbeda denganwpenelitian yangwdilakukan oleh Saputri & 

Achmad (2017),wmenemukan bahwaqemloyee diff wberpengaruhtsecara positiftdan 

signifikantterhadaptmanajemen laba. 

Selain employee diff, Risiko litigasi juga mempengaruhi praktek manajemen laba. 

Menurut Mutiah (2018), risikowlitigasi merupakanwrisiko yangwmelekatwpada perusahaan 

yang memungkinkan terjadinyawancamanwlitigasiwoleh pihak-pihakqyang 

berkepentingantdiperusahaan, antaratlain investor,tkreditor dantregulator yangwlain. 

Risikowlitigasi dapatwterjadi dikarenakan kesalahan pelaporan keuanganwyang 

seringwterjadiwpada perusahaanwyang telahwgo public.qKetika perusahaan menghadapi 

kesulitan keuangan,qinvestor akanwcenderung untukqmelakukan penggantianwmanajer 

yangqtidak sanggupwmenangani kondisi tersebut,qtekanan iniwmendorongtmanajer 

untukwmelakukan manipulasiwlaporan keuanganwyang menjadiqukuranqprestasi 

mereka.qOleh karenawitu, risikowlitigasi diharapkan dapat memperkecil 

kemungkinanxterjadinya manajemenwlaba denganwmenyajikan laporanqauditqyang 

sesuaiqdenganqfakta, laporanqhasilqaudit tersebutqdapat berpengaruhwterhadap 

risikowlitigasi dalam memperkecil manajemenwlaba. Penelitian yang dilakukan Awalia 

(2014),wmenemukan risikoqlitigasi berpengaruhtpositiftsignifikan 

terhadapqdiscretionaryqaccruals. Namun, berbedaqdengan hasiltpenelitian Paramita 

(2017),wmenemukan risiko litigasi berpengaruhwnegatif dan signifikan 

terhadapwmanajemenqlaba.    

Berdasarkan beberapa hasil penelitianqterdahulu yangwtidak konsisten 

tersebut,qmaka akanwdilakukan penelitian denganqjudul “PengaruhwKepemilikan 

Manajerial,wEmployee Diff,wdanwRisiko LitigasiwTerhadap ManajemenwLaba 

padawPerusahaan Manufakturwyang terdaftarqdi BursaxEfek IndonesiaqTahun 2016-2018”.  

Tujuanqdari penelitianwini yaitu: (1) untukqmengetahui pengaruhwkepemilikan 

manajerialwterhadap manajemenwlaba padawperusahaan manufakturwyang terdaftarwdi 

bursaqefek indonesiawtahun 2016-2018. (2) untukwmengetahui pengaruh qemployee diff 

terhadap manajemenwlaba padawperusahaan manufakturwyang terdaftarwdi bursaxefek 

indonesiaqtahun 2016-2018. (3)quntuk mengetahuiwpengaruh risikowlitigasi 

terhadapwmanajemen laba pada perusahaanwmanufaktur yangwterdaftartdi bursaqefek 

indonesiawtahun 2016-2018. 

Hubungan antara kepemilikan manajerialwdengan manajemenwlaba 

terdapatwpadatmotivasitmanajer.xMenurut Purnama (2017), kepemilikanwmanajerial 

adalahwpersentase jumlahwkepemilikan sahamwyang dimilikixolehxmanajemen 
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darixseluruh sejumlahxsahamtperusahaan yangtberedar. Manajertsebagaitpemegang 

sahamwakan memilikiwmotivasiwyang berbedawdengan manajerwyangwbukan 

sebagaiwpemegangwsaham. Perbedaan tersebutqakan berpengaruhtpadattindakan 

yangwdilakukanwmanajemen, termasuk praktikwmanajemen laba karena 

kepemilikanwsaham olehwmanajerwakan menjadiwsalah satuqfaktor yangqberperan 

dalamqpengambilan keputusanwterhadap metodeqakuntansi yangqditerapkan dalam 

perusahaanwyang merekawkelola.wOleh karenawitu, kepemilikanwmanajerialwlebih 

mempengaruhiwkeputusan manajemen dalamwmelakukan praktikwmanajemen 

laba.wPenelitian iniwdidukung oleh penelitiaanwyang dilakukanqoleh Yolanda, dkk. 

(2019),wyang menunjukkanwbahwa kepemilikanwmanajerial berpengaruh positifwterhadap 

earningwmanagement. Berdasarkanturaian diatas,tmakathipotesis dapatwdirumuskan:  

H1: Kepemilikantmanajerialwberpengaruh positiftdan signifikantterhadaptmanajemen laba. 

 

 Beberapaqfaktor yangwmendorong manajerquntuk mengubahqlaba keqtingkat 

labaqyang merekawinginkanwkarena kegagalanwbisnis, kerugiantyangtsangat besartdan 

persainganwyangtketat (Bukit & Nasution, 2015).wJika manajerwdapat mengubahwdata 

finasialtsepertitpenjualan, pendapatanwdanwlaba, makawseorang manajerwjuga 

dapatwmengubah dataqnon finasialwseperti kepuasanwkonsumen, jumlah fasilitas dan 

pertumbuhan karyawan.wNamun,wdata nonwfinansial tidakwdapatwdimanipulasi 

secaratsingkat. Datawyangwtidak kompatibelwantara pertumbuhan pendapatan dan 

pertumbuhanwkaryawan yangwdisebut denganqemployeeqdiff, dapatqmemancing 

kecurigaanqbahwa perusahaanwtidak memberikanwinformasiwkeuangan yang 

nyata,wsehingga halqini dapatwmemicu manajerwmelakukanwmanajemen laba. 

Employeeqdiffqmerupakan variabelwyang digunakanquntuk mengukurwperbedaan 

antarawpendapatan (datawkeuangan) denganwjumlah karyawanw(datawnon 

keuangan).wPenelitianqini didukungxoleh penelitianqyang dilakukanwoleh Saputri & 

Achmad (2017), hasil penelitian menunjukkanwbahwa employee diff 

berpengaruhwsecaraqpositif dantsignifikan terhadapqmanajemenqlaba. Berdasarkan 

uraianwdiatas,wmaka hipotesiswdapat dirumuskan:  

H2: Employeexdiff berpengaruhqpositif dan signifikanqterhadapqmanajmenqlaba. 

 

 Risikoqlitigasi merupakanwrisiko yangwmelekatwpada perusahaanwyang 

memungkinkantterjadinya ancamantlitigasi olehtpihak yangxberkepentingantdengan 

perusahaanwyang merasawdirugikan. Menurut Fitri (2015), risiko litigasiwadalah 

proseswdimanawseseorang individuwatau badanwmembawawsengketa kasuswke 

pengadilan.wTuntutanqlitigasi dapatttimbul dariwberbagaiwpihak sepertiwinvestor, 

kreditor,wdan pihakwlainnya. Olehtkarena itu, adanya kesalahan akibat ketidakpatuhan 

terhadap standar akuntansiwakanwmudah dijadikanwbahan tuntutanwkarena laporan 

keuangan merupakanwdasarwpijakan utamawdalam melakukanwtuntutanthukum. 

Selainwitu, perusahaan juga bisa menerima tuntutan hukum karena hal lain seperti kelalaian 

akan tanggungjawab sosialnya. Litigasi juga dapat timbul karena perusahaan berusaha 

menutupi informasi penting perusahaan. Ada dua kemungkinan yang bisa dilakukan 

manajemen jika memiliki risiko litigasi yang tinggi yaitu dengan meningkatkan praktik atau 

bahkan mengurangiwpraktik manajemenwlaba. Penelitianwiniwdidukung olehwpenelitian 

yangwdilakukantoleh Awalia (2014) yang menyatakan bahwa risiko litigasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap discretionary accruals. Berdasarkanturaiantdiatas, 

makathipotesis dapatqdirumuskan:   

H3: Risikoqlitigasi berpengaruhqpositiftdan  signifikanqterhadapqmanajemenqlaba. 
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Metode  

Penelitian ini menggunakan metodewpenelitianwkuantitatif. Populasi 

dalamwpenelitianwini adalahwperusahaan yangwterdaftar diwBursa EfekwIndonesia 

padawtahun 2016-2018 sebanyakw144 perusahaan.wSampel dalamwpenelitiantini adalah 

perusahaan-perusahaanwyang terdaftarwsecara terus-menerus diwBursa EfekqIndonesia 

padawtahun 2016-2018 yangwsudah memenuhiwkriteria yang telahwditetapkan. Teknik 

pengambilan sampeltmenggunakan purposivetsampling yaituqpemilihanqsampel 

diperolehrdengan pertimbanganwatau kriteria tertentu sehinggawdiperoleh sampelwsebanyak 

99 perusahaan.wDalam iniwmenggunakan datawsekunder yangwdi dapatwdari 

laporanwtahunan perusahaan yang terdaftarwdi BursawEfek Indonesiawtahun 2016-2018 

melaluiwStatistic Indonesia StockwExchange (IDX) pada situstwebsite resmi www.idx.co.id. 

Untuk teknik pengumpulantdata yangtdigunakantdalam penelitianqini 

yaituqmenggunakanqTeknik pencatatanqdokumen dengantmengunduh dataqlaporan 

keuanganwtahunan. Data yangwdigunakan adalahwneraca dan laporanwlaba/rugi 

sertaqinformasiwyang terdapatwdi laporan tahunan pada perusahaanwyangxterdaftar di 

BursatEfek Indonesiawtahun 2016-2018.  

 Metodewuntuk menganalisisqdata dalamwpenelitian ini menggunakan 

beberapawpengujian yaitu: ujiwstatistik deskriptif,wuji asumsiwklasik yangwterdiri 

dariwujiwnormalitas, ujitmultikolonearitas, ujiwautokolerasi, ujiwheteroskedastisitas, 

sertawpengujian hipotesis yang menggunakanqanalisis regresiqberganda. Dataqyangwsudah 

terkumpulwkemudian diolahqdengan menggunakanwprogram SPSS (StatisticalwProduct 

andwService Solution)wversi 20.0. 

 

HasilqdanqPembahasan 
Hasilqdariwpenelitian ini yang datanyawbersumber dari pencatatan dokumenwlaporan 

tahunanwperusahaan yangwberjumlah 297wdata adalahtsebagai berikut.wHasil 

pengujianwdari ujiwstatistik deskriptifwdiperolehwhasil analisiswyang menunjukkan 

bahwawdata variabel kepemilikan manajerialwmemiliki nilai minimumwsebesar 

1,41,wnilaiwmaksimum sebesar 5,00, nilaiwrata-rata (mean) sebesarw2,5346 danwnilai 

standartdeviasi sebesarw0,52094. 2. Variabel employee diffwmemiliki nilaiwminimum 

sebesart1,06, nilaiqmaksimumwsebesar 3,61, nilaiwrata-rata (mean)wsebesar 2,0700 

danwnilai standarwdeviasi sebesar 0,51833. Variabelwrisiko litigasiwmemiliki nilai 

minimumwsebesar 1,01, nilaiwmaksimum sebesarw3,20, nilaiwrata-rata (mean) 

sebesarw1,7164 danqnilai standarqdeviasi sebesar 0,44086. Dan variabel 

manajemenqlabaqmemiliki nilaiwminimum sebesarw1,00,wnilai maksimumwsebesar 

2,65,wnilai rata-rata (mean) sebesar 1,3353 danwnilai standarwdeviasitsebesar 0,30004. 

 Uji normalitas data dilakukan denganwuji Kolmogorov-Smirnov. Jika angka 

signifikansi Kolmorogov-Smirnov Sig > 0,05qmaka menunjukkanwbahwa 

datawberdistribusiwnormal, sebaliknyatjika angkawsignifikansi Kolmorogov-Smirnov Sig < 

0,05qmaka menunjukkanwbahwa data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

pengujian diatas, diperolehwKolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,232wdengan 

nilaiwsignifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)w0,096. Signifikansiwlebih dariw0,05 makawdapat 

disimpulkanwdata tersebutwberdistribusitnormal. 
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Table 1. Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 297 

NormaltParametersa,b 
Meanq q0E-7 

Std.qDeviation q.15875758 

MostqExtremetDifferences 

Absoluteq q.072 

Positiveq q.072 

Negativex q-.053 

Kolmogorov-Smirnov Z q1.232 

Asymp.xSig. (2-tailed) q.096 

    Sumber: Data diolah, 2020 

Untuk mendeteksiwadawatau tidaknyawmultikolinearitasqdi dalamtmodel regresi 

adalah mempunyai angka toleranceqdiatas (>) 0,1 danwmempunyai nilaixVIF dixbawah 

(<)q10. wBerdasarkan tabelq2 diatasqdapattdilihat bahwatseluruh variabelxdalam 

penelitianxini memilikitnilai toleranceqlebihqdari 0,1 danqVIFtdibawah 10.rDapat 

disimpulkanqbahwattidaktterjadi multikolinieritas 

 

Tabel 2. UjitMultikolinearitas 

Modelt 
CollinearityiStatistics 

Keterangant 
Tolerancet VIFt 

KepemilikantManajerial 0,342x 2,922t BebastMultikolinearitas 

EmployeetDiff 0,366x 2,733t BebastMultikolinearitas 

RisikotLitigasi 0,700x 1,428t BebastMultikolinearitas 

Sumber: Data diolah,2020 

Ujitautokorelasiwadalah ujiwuntuk menilaitapakah dalamtmodel regresitlinear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu padawperiode t dengan kesalahanqpengganggu 

padawperiode t-1 (sebelumnya). Untuk menjelaskan ketentuanwdaerah 

terjadinyawautokorelasi positifwatau negatif,qmaupun tidakwterjadi 

autokorelasi.wBerdasarkantgambar 1thasil ujiqDurbin Watsonqdalam penelitianwini 

diketahuiqbahwa nilaiqDW sebesarq0,160 yangqberarti nilaiwDW beradawdiantara -2 

danq+2 (-2 <q0,160 < +2)  makatdapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam 

model regresi penelitian ini. 

 

(daerahtautokorelasi + ) -2                  (0,160)                   +2 (daerah autokorelasi-) 

Gambar 1. Uji Autolorelasi 

 
 UjiqHeteroskedastisitastmerupakan asumsiqdalam regresiqdimana varianqdari 

residualqtidak adaqyangqsama untukxsatu pengamatanwke pengamatanwlainnya. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitaswdilakukan dengan melihatxgrafik plotxantara 

variabelwterikat (ZPRED)wdengan residualnyaw(ZRESID), jikawtidak adawmembentuk 

suatuwpola, sertawtitik-titiktpenyebaranqdiqatas danqdi bawahwnilai 0 padawsumbu Y, 

makattidak terhadiwheteroskedastisitas. Berdasarkan hasilxuji multikolonearitasxpada 

gambart2 terlihatxbahwa titik-titikqmenyebarqsecara acakxserta tersebarxdi atasXdan 

jugaxdi bawahxangka 0xpada sumbuqY 
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa sumbangan 

pengaruhwvariabel bebas terhadapwvariabel terikat.wBerdasarkan hasiltpenelitian 

diperolehqnilai R2qsebesar 0,720wmenunjukkan bahwawpengaruh variabelwbebaswterhadap 

variabelwterikat sebesar 72%. Sedangkan sisanya dipengaruhiqoleh variabelqlain yangqtidak 

adaqdidalamqmodelqregresiqlinier. 

 

Tabel 3 UjitKoefisientDeterminasi (R2) 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Modelwanalisis yangwdigunakan padawpenelitian initadalah analisistregresi 

linearwberganda.wTeknik iniwdigunakan untukqmencari adattidaknya pengaruhtdan 

hubuganwantara variabel bebaswyaitu kepemilikantmanajerial, employeetdifftdan 

risikowlitigasi terhadaptvariabelwterikat manajemenwlaba. pengujiantinitdilakukan 

denganwbantuan programwSPSS 20wfor windows.wBerdasarkan tabel 4wdidapat 

modelqpersamaanqregresi liniertberganda sebagaiqberikut. 

Y = 0,123t+ 0,081X1q+ 0,264X2. + 0,269X3 + ɛ  (1) 

Interpretasitregresi liniertberganda yangwterdapat padawtabel 4,wdapat 

dijabarkanqsebagaiqberikut. (1)tKonstanta sebesart0,123 artinyaqapabilatkepemilikan 

manajerialt(X1), employeewdiff (X2)wdan risikowlitigasi nilainyawsama denganwnol, 

makawnilai dariwmanajemen labaw(Y) sebesar 0,123. (2) Nilai koefisien 

kepemilikantmanajerial (β1)tsebesart0,081 berpengaruhtpositif terhadapwmanajemen 

labat(Y). Haltiniwmengandung artiwbahwa setiaptpeningkatan kepemilikantmanajerial 

(X1)wsebesar satuwsatuan, makawnilai manajemenwlaba (Y) akanwmengalami peningkatan 

sebesar 0,204 dengan asumsiwbahwawvariabel bebas yang lainnyattetap. (3) 

Nilaitkoefisienqemployee diffq(β2)tsebesar 0,264 berpengaruhtpositif terhadapqmanajemen 

laba (Y). Hal ini mengandung arti bahwa setiap peningkatanqemployee diff (X2)wsebesar 

satuqsatuan,qmakaqnilai manajementlaba (Y)qakan mengalamitpeningkatantsebesar 

0,387wdenganwasumsi bahwawvariabel bebaswyang lainnyawtetap. (4) Nilai 

koefisienqrisiko litigasiq(β3) sebesarq0,269 berpengaruhqpositif terhadapqmanajemen laba 

(Y).qHal iniqmengandung artiqbahwa setiapwpeningkatanwrisiko litigasiw(X3) sebesar satu 

satuan, maka nilai manajemenwlaba (Y) akanwmengalami peningkatan sebesar 0,392 dengan 

asumsiwbahwaxvariabel bebaswyang lainnyaxtetap. 

 

 
 

Modeltt Rt    R Squaret AdjustedtRtSquare Std.tErrortof thetEstimate 

1 0,849a1 0,720t 0,717t 0,15957t 
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Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
UnstandardizedxCoefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Betaq 

1 (Constant)x 0,123 0,048  

Kepemilikan Manajerial 0,081 0,030 0,141 

Employee Diff 0,264 0,030 0,455 

Risiko Litigasi   0,269 0,025 0,395 

Sumber:qDatatdiolah, 2020 
 

 Uji t digunakan untuk menentukan analisis pengaruh kepemilikan manajerial, employee 

diff dan risiko litigasi terhadap manajemen laba secara parsial. Berdasarkan tabel 5 hasilxdari 

uji ttadalah sebagaitberikut. (1) variabelwkepemilikan manajerialxmemiliki nilaixsignifikansi 

ujiwt sebesarq0,008, dimanaqnilai tersebut lebihqkecil dariq0,05 sehinggatH1 diterima. 

Dapatwdisimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruhwpositif dan 

signifikanwterhadap manajemenwlaba. (2) variabelwemployee diff memilikiwnilai 

signifikansizuji tqsebesar 0,000,wdimana nilaiqtersebut lebihwkecil dariw0,05 sehinggawH2 

diterima.wDapattdisimpulkan bahwaqemployeetdiff berpengaruhqpositif 

danqsignifikanqterhadap manajementlaba. (3)wvariabel risikowlitigasi memilikiwnilai 

signifikansituji t sebesar 0,000,wdimana nilaiqtersebut lebihwkecil dari 0,05 sehinggawH3 

diterima.wDapattdisimpulkan risikowlitigasiqberpengaruh positifwdan signifikantterhadap 

manajemenwlaba 

Tabel 5 Uji t 

Modelq Tq Sig.q 

1 (Constant)q 2,562q 0,011q 

KepemilikanqManajerial 2,659q 0,008q 

EmployeeqDiff 8,913q 0,000q 

RisikoqLitigasi 10,683q 0,000q 

 

Hubungan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufakturqyangqterdaftar diqBursaqEfek Indonesia.qHasil ujitregresi 

liniertberganda memperolehwnilai koefisienwdeterminasi Pyx1q=q0,154 denganqsig 

0,008q<qα 0,05 makaqkeputusan yangqdiambilwadalah menolakqH0 yangwberarti 

adawpengaruh antarawkepemilikan manajerialwterhadap manajemenwlaba padawperusahaan 

manufakturtyang terdaftarqdi BursaqEfek Indonesia.qBesar sumbaganwpengaruhya 

sebesarw2,37%. Hasilqpenelitianwyang dilakukan menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positiftdan signifikantterhadaptmanajemen labaqpada 

perusahaanqmanufakturqyang terdaftarwdi BursaqEfek Indonesiawtahun 2016-

2018.wDengan adanyawkepemilikan sahamqoleh pihak manajemenwmaka 

dapatqmenyelaraskantkepentinganqantara pihakqmanajemenqdan pemegangtsaham 

dimanaqtidak terdapatwkeinginanwuntuk menguntungkanwpribadiwsendiri. Halwini dapat 

mengurangi konflik antara pemegangwsaham (principal)wdanwpihak manajemenw(agent) 

sehingga pihak manajemenwakan lebihwmeningkatkan kualitas pelaporan dengan cara 

menyajikanwlaporan keuanganwsecara aktualtdemi menjagatreputasitperusahaan. 

Menurutqperspektifqteori keagenanwyaitu konflikwkepentingan antarawpemegang 

sahamqdan pihaktmanajementperusahaan dapatwdiminimalisir denganwadanya 

kepemilikanqsahamtoleh pihaktmanajerial. Kepemilikanqmanajerial dapatwmenekan 

manajemenqlaba padaqperusahaan. Hal iniwterjadi karenawmanajemen laba ditentukanqoleh 

motivasitseorangtmanajer dalamwsebuah perusahaan. Hubungan antara 
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kepemilikanwmanajerial dengan manajemenqlaba terdapatqpadaqmotivasi 

manajer.wSemakin tinggiwkepemilikan sahamwolehqmanajerial makawsemakin tinggiqpula 

kemungkinantseorangtmanajer dalamwmelakukan praktekwmanajemen laba. 

 

Hubungan Employee Diff  terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkanwpengaruhwemployee diffwterhadapwmanajemen labawpada 

perusahaanwmanufakturtyang terdaftarwdi BursawEfekqIndonesia.wHasil ujiwregresi 

liniertbergandatmemperoleh nilaitkoefisien determinasiqPyx2 = 0,462qdenganqsig 

0,000q<qαq0,05 makaqkeputusanqyang diambilqadalahqmenolak H0qyangqberarti ada 

pengaruhwantara kepemilikan manajerial terhadapwmanajemen laba pada 

perusahaanwmanufaktur yang terdaftarqdi BursaqEfek Indonesia.qBesar 

sumbaganwpengaruhya sebesarw21,34%. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa employee diff berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaanqmanufakturqyang terdaftartdi BursaqEfekqIndonesiaqtahun 2016-2018. 

Denganqarah pengujiantyang positifthaltini mengindikasikanwbahwa dalamqkeadaan 

employeeqdiff yangttinggi maupuntrendah, tetap ada kemungkinan manajer 

perusahaanqmelakukantmanipulasiwlaba. Dalamwsebuahwperusahaan karyawan 

merupakanthal yangtsangat pentingtdalam keberlangsunganwkegiatan operasional suatu 

perusahaan. Tanpa adanya karyawanwdidalam sebuahwperusahaan, makaqperusahaanwtidak 

dapatwberjalan sebagaimanawmestinya. Jumlahwtenaga kerjaqyang 

tinggiqakanwmengakibatkan tingginyaqbiayaqpengeluarantperusahaan, karenawbiaya 

tenagawkerja harus dibebankantketika terjaditjumlahtkaryawan tinggiqdalam 

suatuqperusahaan. Halwini dapatqmengakibatkantmenurunnyattingkat pendapatan 

disuatuwperusahaan. Untuk mengatasi masalah tersebut diduga manajerqakanwberusaha 

untukwmenutupi penurunan kinerja keuangan dengan mengurangitjumlah 

karyawantperusahaan, denganqtujuan untukwmenaikan laba bersihqperusahaan.    

 

Hubungan Risiko Litigasi terhadap Manajemen Laba 

  Berdasarkan pengaruh risiko litigasiqterhadapwmanajemen labawpada 

perusahaanwmanufakturwyang terdaftartdi BursawEfekqIndonesia. Hasilqujiqregresi 

liniertbergandatmemperoleh nilaitkoefisien determinasiwPyx3 = 0,529wdengan sig 0,000t<tα 

0,05wmaka keputusanwyang diambilwadalah menolakwH0 yangwberarti ada pengaruh antara 

kepemilikan manajerial terhadapwmanajemen laba pada perusahaanwmanufaktur yang 

terdaftarqdi BursaqEfek Indonesia.wBesar sumbaganwpengaruhya sebesarw27,98%. 

Hasilwpenelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa risiko litigasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaanqmanufakturqyang terdaftarqdi 

BursawEfek Indonesiawtahun 2016-2018. Risikowlitigasiwmerupakan suatuwrisiko 

mendapatkanwtuntutanwhukum daritpihak eksternalqbaik investor,wcalonqinvestor, 

stakeholdertmaupuntpihak-pihak laintyang menggunakan laporan keuangan 

perusahaanquntuk mengambilqkeputusan yangqdikarenakanwpihak-pihak tersebut merasa 

dirugikan. Litigasi juga dapat timbulwkarena perusahaan berusaha menutupiwinformasi 

pentingwperusahaan. Ketikaqperusahaanqmenghadapitkesulitan keuangan,winvestor 

akanwcenderung untukqmelakukan penggantianwmanajer perusahaanwyang tidakwsanggup 

menanganiqkondisiwtersebut, tekananqini mendorong seorangwmanajer untuk 

melakukanqmanipulasi laporanwkeuangan yangwmenjadi ukuranqprestasiwmereka. Halqini 

yangqmembuatqmanajerwsuatu perusahaantmelakukan praktektmanjemen 

labaqpadaqperusahaan. Semakinwtinggi tingkatqrisiko litigasiwperusahaanwmaka 

manajemenwakan berusahatmenutupinya dengan carawmemanipulasi laporan 

keuanganwagar terlihatwbaik bagiwpara pihak yangwberkepentingan seperti 
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investorwmaupun calonwinvestorwagar merekawtetap percayawdanwtertarik 

berinvestasiqdidalamqperusahaan. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkanqpada analisiswdata yangqtelah dilakukan,qmaka dapatwditarik 

kesimpulan sebagaiwberikut. (1) Kepemilikan manajerial berpengaruh positiftdan 

signifikantterhadaptmanajemen laba. Hasil pengujian memberikan implikasi bahwa semakin 

meningkat kepemilikantmanajerialtmakawmanajemen labaqjuga akanqsemakinwmeningkat. 

(2) Employeewdiff berpengaruhwpositiftdan signifikantterhadaptmanajementlaba.tHasil 

pengujian memberikanwimplikasi bahwa semakinwmeningkat employeewdifftmaka 

manajemenwlaba jugawakanwsemakin meningkat.w(3) Risikotlitigasitberpengaruh 

positiftdan signifikanxterhadaptmanajemen laba. Hasil pengujian memberikan 

implikasitbahwa semakintmeningkatqrisiko litigasiqmakaqmanajementlabatjugawakan 

semakintmeningkat. 

Berdasarkanwhasil pembahasan danwsimpulan yangwtelahqdikemukakan, makawsaran 

yangwdapat dianjurkan sebagaiwberikut. (1) Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan 

menambahwvariabelwlain selainwvariabel yangtdigunakan dalamqpenelitianqini yang 

mungkin dapat mempengaruhi manajemenqlaba sepertiqfree cashwflow. Selain itu bagi 

peneliti selanjutnya disarankanwuntuk menggunakanwskala pengukuranqyangtberbeda, 

dengantsektor perusahaantyang berbedaqjuga. (2) Bagi investor, diharapkan investor untuk 

lebih berhati-hati dalam melalukan investasi di dalam suatu perusahaan. Dengan melihat 

tingkat kepemilikan manajerial, employee diff dan risiko litigasi yang dimiliki suatu 

perusahaan dapat mengindari terjadinya manajemen laba yang dilakukan dalam perusahaan. 

Investor diharapkan agar memilih perusahaan yang memiliki tingkat kepemilikan manajerial, 

employee diff  dan risiko litigasi yang rendah untuk berinvestasi agar menghindari 

manajemen laba di suatu perusahaan. (3) Bagi perusahaan, harus lebih memperhatikan 

kegiatan monitoring yang dilakukan oleh pemilik perusahan dan investor selaku pemegang 

saham perusahaan. Kegiatan monitoring menjadi solusi bagi perusahaan agar tidak terjadinya 

manajemen laba di perusahaan. Investor yangwaktif dalamtmelakukantmonitoring, 

akanqmembuatqperusahaan lebihtbanyak mengungkapwpraktek manajemenwlaba 

disuatutperusahaan.  
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